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A. Latar Belakang Masalah

Substansi ajaran Islam secara garis besar dapat
dikelompokkan dalam tiga kelompok ajaran. Pertama,
ajaran tentang akidah, yaitu ajaran-ajaran yang dibahas
dalam ilmu ushdl al-din atau ilmu tauhid. Kedua, ajaran
tentang hukum-hukum ‘amali (praktis), yaitu ajaran-
ajaran yang dibahas dalam ilmu figih. Ketiga, ajaran
tentang akhlak, penyucian diri dan pendekatan diri
kepada Allah, yaitu ajaran-ajaran yang dibahas dalam
iImu tasawuf.

Ketiga inti ajaran Islam ini dikaji oleh umat Islam di
seluruh dunia dari dulu sampai kini termasuk juga di
Kalimantan Selatan. Di kalangan masyarakat Banjar,
ketiga bidang ilmu ini dipelajari diberbagai majelis taklim
yang diadakan oleh sejumlah tuan guru yang memiliki
otoritas di bidangnya. Selain itu, sejumlah lembaga
pendidikan Islam baik pesantren maupun madrasah juga
mengajarkan ketiga ajaran Islam ini.

Dari ketiga substansi ajaran Islam itu, di kalangan
masyarakat Banjar, kajian tentang ilmu tauhid atau akidah
menempati  posisi penting sebagai modal dasar
pengetahuan agama yang harus ditanamkan sejak awal.
Karena itulah pengajian-pengajian agama di kalangan
masyarakat Banjar hampir tidak pernah melewatkan
kajian di bidang tauhid untuk diajarkan baik untuk
pemula (awam) maupun untuk tingkat lanjutan
(terpelajar).



Bukti dari perhatian khusus dari para ulama maupun
kalangan masyarakat sendiri adalah banyaknya kitab atau
buku tauhid yang beredar di Kalimantan Selatan baik
yang berbahasa Arab, Arab-Melayu maupun berbahasa
Indonesia. Sedikitnya ada 29 buah kitab tauhid edisi
bahasa Arab dan Arab Melayu yang dikaji oleh
masyarakat dan menjadi referensi intelektual kalangan
terpelajar (tuan guru, santri, akademisi dan kalangan
terdidik lainnya). Ini belum termasuk buku-buku tauhid
berbahasa Indonesia yang tidak terhitung jumlahnya baik
yang ditulis oleh ulama lokal maupun ulama atau sarjana
Islam dari luar.

Bukti mengenai posisi penting kajian tauhid dalam
masyarakat Banjar dapat pula dilihat dari keseriusan para
ulama Banjar untuk melahirkan sejumlah tulisan dalam
bidang ilmu tauhid. Sejak kedatangan Syekh Muhammad
Arsyad al-Banjari (1710-1812 M) dari Mekkah ke
Martapura pada tahun 1772 M tulisan di bidang tauhid
mulai bermunculan. Pada abad ke-18, tepatnya tahun
1774 M, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari menulis
dua buah risalah Arab-Melayu dalam ilmu tauhid yang
berjudul Ushul-al-Din (tidak dicetak) dan Tuhfat al-
Raghibin. Kemudian pada abad ke-19 tepatnya tahun
1832 salah seorang keturunan Syekh Arsyad al-Banjari
yang bernama Syekh Muhammad Thayyib bin Mas’ud al-
Banjari, seorang ulama berdarah Banjar-Kedah,
melahirkan karya tauhid yang berjudul Miftah al-Jannah.
Kemudian pada abad ke-20 kemunculan kitab-kitab
tauhid karya ulama Banjar semakin banyak, di antaranya
‘Agad’id al-Iman karya Syekh Abdurrahman Shiddiq al-
Banjari yang ditulis pada tahun 1920 M, Risélat al-
tawhid karya Syekh Muhammad Kasyful Anwar al-
Banjari (tidak diketahui tahun penulisannya), Ibtida™ al-
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Tawhid karya Haji Abdul Qadir Noor bin Buwasin yang
ditulis pada tahun 1937 M, Siraj al-Mubtadi in karya Haji
Asy’art Sulaiman yang ditulis tahun 1939 M. Kemudian
bermunculan pula karya tauhid yang bercorak akademis
seperti yang ditulis oleh Abdul Muthalib Muhyiddin yang
berjudul Risalah Ushuluddin (tahun 1968) dan Risalah
tauhid (diktat kuliah yang ditulis pada tahun 1971).
Selanjutnya, tulisan bercorak akademis di bidang akidah
sebagaimana yang ditulis olen Abdul Muthalib
Muhyiddin juga ditulis oleh Gusti Abdul Muis yang
berjudul Akidah dan Perkembangan Ilmu Kalam
(diterbitkan pada tahun 1988 M).

Maraknya pengajian tauhid dan banyaknya Kkitab
tauhid yang beredar serta kontinuitas penulisan Kkitab
tauhid yang dilakukan oleh ulama Banjar menarik
perhatian para akademisi untuk diteliti. Penelitian tentang
pengajian tauhid dan kitab tauhid yang beredar di
Kalimantan Selatan telah berulang kali dilakukan. Paling
tidak pada tahun 1982, 1985, 1995 dan 1998 telah
dilakukan penelitian tentang topik ini. Ini belum termasuk
penelitian tentang corak pemahaman tauhid masyarakat
Banjar. Namun dari sejumlah penelitian yang ada,
penelitian tentang biografi ulama penulis kitab tauhid dan
kajian tentang seputar kitab tauhid yang mereka tulis
belum mendapat perhatian, atau malah belum sama sekali
menjadi  fokus penelitian. Padahal, sebagaimana
disebutkan di atas, banyak ulama Banjar yang menulis
Kitab tauhid yang kemudian menjadi bahan kajian baik di
majelis taklim maupun di pesantren bahkan di perguruan
tinggi. Karena itu, diperlukan sebuah penelitian untuk
memotret dan mendeskripsikan latar belakang hidup
ulama Banjar penulis kitab tauhid berikut kitab tauhid
yang mereka tulis. Atas dasar inilah, penelitian tentang
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ulama Banjar dan karya-karyanya di bidang tauhid ini
dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Masalah pokok yang menjadi fokus penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana riwayat hidup ulama Banjar yang
memiliki karya tulis di bidang ilmu tauhid?

2. Bagaimana identitas kitab dan kandungan isi kitab
tauhid yang ditulis oleh ulama Banjar?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui riwayat hidup ulama Banjar
yang memiliki karya tulis di bidang tauhid.

2. Untuk menginventarisir dan mendeskripsikan
identitas dan kandungan isi karya tauhid ulama
Banjar.

D. Signifikansi Penelitian

Manusia (termasuk ulama Banjar) adalah makhluk
historis. Seorang ulama berkembang dalam pengalaman
dan pikirannya bersama lingkungan dan zamannya. Oleh
karena itu, baik ia sendiri, ekspresinya maupun lingkup
zamannya sendiri, harus dilihat menurut perkem-
bangannya. Masing-masing ulama bergumul dalam inter-
relasi dengan dunianya.

Oleh karena itu, penelitian ini dharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah bagi dunia akademis dan
masyarakat untuk memahami aspek historis-faktual
mengenai sosok ulama Banjar dan karyanya di bidang
tauhid.

E. Metode Penelitian



1. Jenis penelitian

Penelitian ini  merupakan kombinasi penelitian
historis-biografis dan studi literatur. Selain itu, penelitian
ini Dbersifat deskriptif yakni hanya menyajikan data
sebagaimana adanya tanpa melakukan komparasi-
komparasi dan analisis-analisis yang mendalam.

2. Objek penelitian

Yang menjadi obyek penelitian ini ada dua, yaitu (1)
riwayat hidup para ulama yang mempunyai karya tulis di
bidang tauhid terutama mengenai masa kelahiran dan
wafatnya, latar belakang keluarga, latar belakang
pendidikan, karier dan aktivitas hidupnya, dan karya-
karya tulisnya, (2) kitab tauhid karya ulama Banjar yang
ditulis biografinya yang meliputi identitas dan isi ringkas
karya tauhid ulama Banjar.

3. Sumber data

Sumber data penelitian ini ada tiga yaitu:

a. Sumber data lapangan, yaitu sumber data berupa
sejumlah orang atau informan yang memiliki
hubungan atau memiliki banyak informasi tentang
riwayat hidup ulama Banjar yang diteliti seperti
keluarga, sahabat, dan muridnya

b. Sumber data dokumenter, vyaitu sumber data
berupa sejumlah dokumen yang relevan dengan
data yang diperlukan seperti album foto, arsip
yang disimpan oleh ulama yang diteliti, catatan
pribadi dan lainnya.

c. Sumber data pustaka, yaitu sumber data berupa
literatur baik berupa buku atau kitab terutama
kitab tauhid yang ditulis oleh ulama Banjar, jurnal



dan hasil penelitian, termasuk pula artikel-artikel
yang terdapat dalam situs internet.

4. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, telaah dokumen dan
telaah pustaka. Wawancara digunakan untuk mengumpul-
kan data dari keluarga, murid dan sahabat ulama yang
diteliti. Sementara telaah dokumen digunakan untuk
mengumpulkan data yang relevan dari sejumlah dokumen
yang tersedia. Selanjutnya, telaah pustaka digunakan
untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka
terutama kitab-kitab tauhid yang ditulis oleh ulama
Banjar yang diteliti untuk mendapatkan data mengenai isi
kandungan kitab tauhid yang mereka tulis.

5. Analisis data

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif, yakni hanya menyajikan uraian
atau narasi yang bersikap menggambarkan objek
kajiannya secara apa adanya baik pada riwayat hidup
ulama Banjar maupun pada isi kandungan kitab tauhid
yang ditulis oleh mereka tanpa melibatkan komparasi,
penilaian maupun analisis yang mendalam terhadap data
yang ada.

F.Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam
empat bab yang kemudian dibagi dalam beberapa subbab.
Susunan bab dan subbabnya adalah sebagaimana terlihat
di bawah ini.

Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Pada bab
ini dikemukakan tentang latar belakang masalah, rumusan
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masalah, tujuan dan signifikansi penelitian, metode yang
digunakan dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang ulama Banjar penulis
Kitab tauhid di kawasan luar Kalimantan Selatan. Di sini
dikemukakan sketsa biografis dua orang ulama Banjar
yang memiliki karya di bidang tauhid yaitu Syekh
Muhammad Thayyib bin Mas’ud al-Banjari dan Syekh
Abdurrahman Shiddiq al-Banjari berikut deskripsi singkat
Kitab tauhid yang mereka tulis.

Bab ketiga membahas tentang ulama Banjar penulis
Kitab tauhid di kawasan Kalimantan Selatan. Pada bab ini
dikemukakan sketsa biografis tujuh orang ulama Banjar
yang memiliki karya di bidang tauhid vyaitu Syekh
Muhammad Kasyful Anwar, Tuan Guru Haji Asy’ari
Sulaiman, Tuna Guru Haji Abdurrahman bin Muhammad
Ali, Tuan Guru Haji Abdul Qadir Noor Buwasin, Kyali
Haji Abdul Muthalib Muhyiddin, Kyai Haji Gusti Abdul
Muis, dan Syekh Darkasi.

Bab keempat merupakan bab penutup. Pada bab ini
dikemukakan simpulan penelitian sebagai jawaban dari
rumusan masalah dan diakhiri dengan rekomendasi.
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ULAMA BANJAR PENULIS KITAB TAUHID
DI KAWASAN LUAR KALIMANTAN SELATAN

Bab ini membahas tentang dua orang ulama Banjar
penulis kitab tauhid yang lebih banyak berkiprah dan
wafat di daerah luar Kalimantan Selatan. Yang pertama
adalah Syekh Muhammad Thayyib bin Mas’ud al-Banjari
yang hidup dan wafat di Kedah (Malaysia) dan yang
kedua adalah Syekh Abdurrahman Shiddig al-Banjari
yang berkiprah dan wafat di Indragiri (Sumatera).

A.Syekh Muhammad Thayyib bin Mas’ud Al-Banjari
dan Karyanya di Bidang Tauhid

1. Biografi Muhammad Thayyib bin Mas’ud al-
Banjari

—— Nama lengkapnya adalah Syekh
ﬂERL"SBU,‘“ e Muhammad Thayyib bin Mas’ud
= - | al-Banjari al-Khalidi al-

Pulau

o : Naqgsyabandi. Penulisan nama
s \hezrsen Thayyib ada tiga versi, yaitu (1)
INSANTA ‘\%%KEDAH thayyib (dua y), (2) Thaiyib
""""" : (salah satu huruf y menjadi 1),
dan (3) Thayib (tanpa y ganda).
Lagab (gelar) al-Banjari setelah
nama ayahnya menunjukkan
bahwa i1a adalah keturunan
Banjar, sedang lagab al-Khalidi

Kedah, wilayah tempat tinggal aI'NaqSyabandi menunjukkan

Muhammad Thayyib al-Banjari  phghwa ia seorang sufi pengikut
Tarikat Nagsyabandiyyah aliran Khalidiyyah.

STRAITS
OF
MALACCA

Butterwor %

Georgetow‘n

PENANG
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Muhammad Thayyib bin Mas’ud al-Banjari adalah
keturunan Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yang
menetap di Kedah Malaysia. Ayahnya bernama Mas’ud
bin Qadhi Abu Su’ud sedang ibunya bernama Rahmah.
Kakeknya yang bernama Qadhi Abu Su’ud adalah anak
Syekh Muhammad Arsyad dari isterinya yang bernama
Tuan Bidur. Penulis zuriat Syekh Muhammad Arsyad
menceritakan bahwa Qadhi Abu Su’ud saat dalam
perjalanan pulang dari Mekkah menuju Banjar singgah ke
Kuala Kedah. Atas permintaan Sultan Kedah, Qadhi Abu
Su’ud tinggal di sana beberapa waktu untuk mengajar di
Istana dan masyarakat Kedah. Ketika tinggal di Kedah
untuk mengajar, ia menikahi perempuan Kedah. Dari
pernikahan 1nilah lahir Haji Mas’ud, ayah Muhammad
Thayyib. Dari Haji Mas’ud inilah pangkal perkembangan
keturunan  Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari di
Kedah yang di antaranya banyak yang menjadi ulama
Melayu terkenal di Malaysia.

Tidak diketahui secara persis kapan Muhammad
Thayyib al-Banjari dilahirkan dan kapan ia meninggal.
Namun dapat dipastikan bahwa ia hidup di abad ke-19
(antara 1800 sampai 1900 M) karena sejumlah karyanya
ditulis dan diselesaikan pada kurun waktu ini. Diyakini
juga bahwa ia tumbuh besar dan menghabiskan masa
hidupnya di Kedah. Selain itu, ia sezaman dengan Syekh
Ismail bin Abdullah Khalidi dari Minangkabau penyebar
Tarigat Nagsyabandiyah aliran Khalidiyah di Riau-
Lingga, Malaka dan Kedah. Kemungkinan besar
Muhammad Thayyib bertemu dan menjadi murid Syekh
Ismail bin Abdullah Khalidi ini. Tidak dapat diketahui
dengan pasti kapan Syekh Ismail ini lahir dan wafat.
Namun diperkirakan ia hidup antara tahun 1125 dan 1260
H (1714 dan 1844). Namun dipastikan bahwa Syekh
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Ismail lebih senior dan lebih dulu kemunculannya
daripada Muhammad Thayyib al-Banjari.

Muhammad Thayyib al-Banjari memiliki tiga
saudara kandung vyaitu Sairah, Haji Muhammad Zein
(seorang hakim), dan Haji Bahauddin (dikenal sebagai
pahlawan Kedah). Ayahnya, Haji Mas’ud, meninggal
dalam sebuah peperangan antara Kedah yang Islam dan
Siam (Thailand) yang menganut Budha. Peristiwa ini
terjadi pada masa pemerintahan Sultan Ahmad Tajuddin
Halim Syah bin Sultan Abdullah yang memerintah
kesultanan Kedah dari 1803-1844 M. Pada saat itu, Haji
Mas’ud diangkat menjadi panglima perang dan gugur
sebagai syahid di medan perang. Pada peristiwa ini pula
Syekh Abdus Shamad al-Falimbani, ulama populer
Nusantara sahabat Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari,
ikut berperang dan hilang dalam peperangan. Untuk
mengenang kesyahidan ayahnya, Muhammad Thayyib al-
Banjari dalam salah satu naskah manuskrif karyanya
menambah gelar al-syahid dibelakang nama ayahnya
yaitu “Haji Mas’ud al-Syahid”. Gelar itu bermakna Haji
Mas’ud yang gugur sebagai syahid di medan perang fi
sabilillah antara Siam dan Kedah. Penambahana gelar ini
menunjukkan bahwa cerita masyarakat Melayu di Kedah,
Fathani, Pontianak dan Banjar serta kalangan zuriat
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari tentang kesyahidan
Haji Mas’ud adalah benar sekaligus menepis keraguan
pihak-pihak tertentu yang menganggap cerita ini sebagai
sebuah legenda atau dongeng.

Muhammad Thayyib al-Banjari dipastikan memulai
pendidikannya di bawah pengajaran kakeknya (Qadhi
Abu Su’ud bin Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari) dan
ayahnya (Haji Mas’ud). Selain kepada ayah dan
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kakeknya, 1a juga belajar ke sejumlah ulama yang
memiliki hubungan silsilah dengan Syekh Muhammad
Arsyad al-Banjari lainnya. Karena itu, ia banyak
mengunjungi ulama yang memiliki hubungan keluarga
dengannya baik di tanah Banjar, Jawa, Bangka Belitung
dan Mekkah. la beberapa kali datang ke tanah Banjar dan
juga datang ke Mekkah menemui ulama zuriat Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari. la juga belajar kepada Ali
al-Qadhi dan kemungkinan besar juga belajar kepada
Syekh Ismail bin Abdullah Khalidi sebagaimana telah
disinggung di atas. la menghabiskan masa mudanya
untuk belajar ke sejumlah ulama dan tidak banyak
mengajar. Menjelang usia tua barulah ia aktif
mengajarkan ilmu yang dimilikinya.

Muhammad Thayyib al-Banjari diyakini dekat
dengan kalangan istana kesultanan Kedah karena
kakeknya adalah guru yang berpengaruh di kalangan
Istana sedang ayahnya adalah panglima perang kesultanan
Kedah. Sebagai ulama penerus Qadhi Abu Su’ud,
Muhammad Thayyib al-Banjari termasuk ulama populer
dan disegani di Kedah dan memiliki banyak murid. Di
antara muridnya yang menjadi ulama Melayu populer di
Asia Tenggara adalan Syekh Zainal Abidin bin
Muhammad al-Fathani penulis kitab ‘dgidat al-Najin,
Kasyf al-Litsam dan Kasyf al-Ghummah. Kemudian
murid Muhammad Thayyib al-Banjari yang juga
merupakan cucunya yang terkenal di Malaysia, Fathani
dan Banjar adalah Tuan Haji Husin Kedah pendiri al-
Madrasatul Khairiyah al-Islamiyyah di Pokok Sena
Seberang Perai, Malaysia.

Muhammad Thayyib al-Banjari memiliki dua isterti.
Dari isteri pertama ia memperoleh empat anak yaitu Haji
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Muhammad Nashir, Hj. Salamah, Haji Abdullah dan Haji
Abdurrahman. Dari isteri kedua yang bernama Wan
Sahiran ia mendapatkan sejumlah keturunan namun tidak
disebutkan nama dan jumlahnya. Disebutkan bahwa
keturunan Muhammad Thayyib al-Banjari dan Wan
Sahiran ini di antaranya ada yang menjadi raja di Kedah.

Muhammad Thayyib al-Banjari memiliki sejumlah
karya tulis. Paling tidak ada tiga kitab atau risalah
tulisannya yang telah ditemukan yaitu Miftah al-Jannah fi
Bayan al- ‘4qidah, Fath al-Had1, dan Bidayat al-Ghilman
fi Bayan Arkan al-Iman. Risalah pertama akan
diterangkan secara khusus setelah ulasan mengenai
biografi Muhammad Thayyib al-Banjari ini. Risalah
kedua, Fath al-Hadi, merupakan risalah yang
diselesaikan oleh Muhammad Thayyib pada hari Senin
Jumadil Akhir 1282 H atau bertepatan 25 September
1865 M. Risalah ini berisi ajaran tasawuf mengenai
hakikat yang merupakan terjemahan dan petikan dari
kitab Syarh Tuhfat al-Mursalah karya Syekh Muhammad
ibn Fadhl Allah al-Burhanflri yang disyarah oleh Syekh
‘Abd al-Ghani al-Nablusi. Risalah ketiga, Bidayat al-
Ghilman fi Bayan Arkan al-Iman, yang berdasarkan satu
naskah manuskrif selesai ditulis tahun 1297 H/1879 M
merupakan risalah kumpulan tulisan sejumlah ulama.
Artinya, risalah ini ditulis oleh Muhammad Thayyib al-
Banjari bersama dengan ulama lainnya, sebagaimana
risalah Miftah al-Jannah. Pada halaman 3 terdapat tulisan
Syekh Abdul Muthalib bin Tuan Fagih Kelantan bertahun
1307/1890 yang membahas tentang figih. Pada halaman 6
sampai halaman 24 terdapat tulisan Haji Abdurrahman
bin Haji Wan Thalib dari Kampung Temparak Fathani
bertahun 1290 H/1873 M yang juga membahas tentang
figih. Pada halaman 35 sampai 51 terdapat tulisan
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Muhammad Thayyib al-Banjari dengan judul dan tahun
sebagaimana disebutkan sebelumnya. Tulisan
Muhammad Thayyib al-Banjari pada naskah ini
membahas tentang tauhid yaitu sifat dua puluh.

Tulisan Muhammad Thayyib al-Banjari tidak sebatas
ini. la juga sebenarnya memiliki karya tulis lain. Di
antaranya 1a meninggalkan satu naskah manuskrif
tulisannya yang menggunakan bahasa Arab yang di
bawahnya diberi terjemah dengan menggunakan bahasa
Melayu.

Muhammad Thayyib al-Banjari adalah salah seorang
ulama  Besar Melayu yang berjasa  dalam
’ mengembangkan Islam di Kedah dan
sekitarnya. la meneruskan tradisi Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari
memperjuangkan dan  menyiarkan
Islam. Keturunannya juga meneruskan
F perjuangannya  menyiarkan Islam.
= Cucunya sekaligus muridnya, Tuan
Tpbedeh com Haji Husin Kedah (w. 1354 H/1935 M)
Tuan Husin Kedah Cucu ' yang nama lengkapnya adalah Haji
et e Husin bin Haji Muhammad Nashir bin
Haji Muhammad Thayyib berhasil
membangun lembaga pendidikan Islam yang mampu
melahirkan sejumlah ulama terkenal baik di Malaysia,
Fathani maupun Indonesia. Tuan Haji Husin Kedah juga
aktif menulis.Tidak kurang dari 15 buah kitab atau risalah
yang telah ia tulis. Nama Haji Muhammad Thayyib al-
Banjari dan Tuan Haji Husin Kedah adalah dua nama
ulama yang masuk di antara jajaran ulama Semenanjung
Melayu yang dianggap berjasa dalam siar Islam di Tanah
Melayu.
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2. Karya Muhammad Thayyib al-Banjari di Bidang
Tauhid: Miftah al-Jannah

a. ldentitas Kitab

Ada beberapa versi judul risalah ini yaitu Miftah al-
Jannah fi Bayan al-‘Agidah dan Miftah al-Jannah fi
Ushdl al-Din wa al-‘4qa ‘id, ada pula yang menyebutnya
Miftah al-Jannah Melayu. Dari ketiga judul Kitab itu,
judul Miftah al-Jannah fi Bayan al-‘Agidah merupakan
judul yang paling tepat karena Muhammad Thayyib al-
Banjari pada akhir risalahnya menulis nama kitab ini
dengan nama tersebut. Kitab ini pada satu naskah tercatat
diselesaikan pada 16 Syawal 1247 H atau bertepatan
tanggal 19 Maret 1832 M sedang pada naskah lain
tercatat tanggal 16 Syawal 1255 H atau bertepatan
tanggal 23 Desember 1839 M. Kitab ini telah dicetak
berkali-kali oleh Dberbagai penerbit. Kitab ini pernah
diterbitkan oleh Mathba’ah al-Mishriyyah al-Kainah
Mekkah pada 1321 H (1903 atau 1904 M) dan 1327 H
(1909 atau 1910 M). Kitab ini juga diterbitkan oleh al-
Haramain Singapura tanpa tahun penerbitan, Syirkah
Bungkul Indah di Surabaya tanpa menyebut tahun
penerbitan dan Maktabah Ahmad Ibnu Sa’id bin Nabhan
wa Awladih juga tanpa tahun penerbitan.

Risalah Miftah al-Jannah yang diterbitkan oleh
Syrikah Bungkul Indah Surabaya menggunakan kertas
kuning yang merupakan kertas khas Kitab-kitab Timur
Tengah. Ukuran kertas kitab risalah ini panjangnya 26,5
cm dan lebarnya 18,5 cm. Pada umumnya risalah ini
dicetak berbentuk koras-koras atau lembaran-lembaran
lepas yang dibungkus cover lepas.

Pada berbagai  penerbitan  pencetakan  ini
dikombinasikan dengan sejumlah risalah karya ulama
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lainnya. Risalah-risalah yang menyertai kitab ini adalah
Ushdl al-Tahqiq, Mawizhat 1i al-Nas dan Tajwid al-
Qur an juga terdapat satu risalah pada bagian tepi kitab
ini yang berjudul Asrar al-Din li Ahl al-Yaqin. Tidak ada
satupun ulama penulis risalah yang menyertai Kitab
Miftah al-Jannah ini yang menyebutkan nama sehingga
tidak diketahui siapa penulisnya. Pada kitab ini hanya
tertulis satu nama yaitu Haji Muhammad Thayyib bin
Mas’ud al-Banjari sedang yang lain tidak mencantumkan
nama dengan sejumlah alasan seperti takut riya, karena
sang penulis sangat wara™ dan tadharru’ dan sebagainya.
Semua risalah yang terdapat dalam kitab ini
menggunakan bahasa Melayu yang ditulis dengan huruf
Arab (kitab Arab- Melayu).

Kitab Miftah al-Jannah adalah salah satu kitab karya
ulama Banjar yang menyebar luas di Asia Tenggara
seperti di Indonesia, Malaysia, Brunei, Thailand (Fathani)
dan lainnya. Kitab yang ditulis oleh Muhammad Thayyib
al-Banjari ini mengikuti jejak kitab Sabil al-Muhtadin
karya Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari dan Riséalah
‘Amal Ma'rifah karya Syekh Abdurrahman Shiddiq al-
Banjari yang juga populer di Asia Tenggara.

Kitab atau risalah yang menjadi sumber utama
penulisan kitab Miftah al-Jannah karya Muhammad
Thayyib al-Banjari ini adalah kitab Umm al-Barahin
karya Syekh al-SanGsi serta sejumlah kitab syarh
(penjelasan) dan hasyiyah (komentar) terhadap Kkitab
Umm al-Barahin seperti kitab Kifayat al-‘Awam karya
Syekh Muhammad Fudhali. Muhammad Thayyib al-
Banjari juga menyebut Syekh al-Nasafi tanpa menyebut
karya al-Nasafi yang menjadi rujukannya.
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Kitab Miftah al-Jannah berjumlah 43 halaman.
Tulisan Muhammad Thayyib al-Banjari dimulai dari
halaman 2 sampai halaman 15. Sisanya dari halaman 16
dan seterusnya adalah tulisan ulama lain. Pokok-pokok isi
kitab tulisan Muhammad Thayyib al-Banjari adalah
sebagai berikut:

1) Mugaddimah (halaman 2-3)

2)Arti dalil, arti hukum dan pembagian hukum
(halaman 4-5)

3)Makna akal, makna mukallaf, makna baligh,
hakikat ma’rifah dan arti taklid (halaman 5-6)

4) Rincian tentang sifat wajib, mustahil dan ja’iz bagi
Allah serta Kklasifikasi sifat Allah ke dalam sifat
nafsiyyah, salbiyyah, ma’ani dan ma’nawiyah
(halaman 6-11)

5)Penjelasan tentang kandungan lailahaillallah dan
makna ketuhanan: (1) istighna al-ilah ‘an kull ma
siwah dan (2) iftigar kull ma siwah ilayh (halaman
11-12).

6)Sifat wajib, mustahil dan harus bagi rasul
(halaman 12-14)

7)Kandungan  kalimat  Muhammadurrastlullah
(halaman 14)

8) Penutup (halaman 14-15)

b.Deskripsi singkat materi kitab Miftah al-
Jannah

1) Mugaddimah

Pada pengantar kitabnya Muhammad Thayyib al-
Banjari menulis mugaddimah yang dimulai dengan ulasan
mengenai lafal Allah, al-Rahmén dan al-Rahim pada
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kalimat basmalah juga membahas tentang makna
hamdalah sebagai bacaan awal dalam melakukan sesuatu.
la juga menjelaskan pula bahwa 104 shuhuf dan empat
Kitab suci yang diturunkan pada para Nabi dan Rasul
terhimpun maknanya dalam al-Furgan (Alguran), makna
Al-Furgan terhimpun dalam al-Fatihah, makna al-Fatihah
terhimpun dalam bismillah, makna bismillah terhimpun
dalam huruf ba sedang makna ba terhimpun dalam
nugthah galam.

Selanjutnya pada bagian ini juga dijelaskan juga
hukum membaca basmalah, jenis pujian, jenis shalawat,
makna keluarga nabi dan makna sahabat. Pada akhir
mugaddimah ditulis tentang motivasi Muhammad
Thayyib al-Banjari menulis kitab ini dan kitab-kitab yang
menjadi sumber rujukannya serta penjelasan tentang
perlunya mukallaf untuk mengetahui dalil-dalil i‘igad
secara ijmali.

2) Makna dan pembagian hukum

Pada bagian ini dijelaskan tentang makna hukum dan
klasifikasi hukum beserta maknanya masing-masing.
Ada tiga klasifikasi hukum yang disebutkan di sini yaitu
(1) hukum syara’ yang terdiri dari amar, nahy dan ibahah
serta dasarnya yang terdiri dari: sebab, syarat, mani’,
shahih dan fasid; (2) hukum adat yang terdiri dari kaidah:
kaitan antara ada dengan ada, kaitan antara tiada dengan
tiada, kaitan antara ada dengan tiada dan kaitan antara
tiada dengan ada; dan (3) hukum akal yang terdiri dari
wajib, mustahil dan harus.

3)Makna akal, makna mukallaf, hakikat ma’rifah
dan arti taklid
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Pembahasan ini merupakan uraian awal sebelum
memasuki uraian tentang sifat dua puluh pada kitab ini.
Di sini dikemukakan beberapa istilah yaitu: (1) akal yang
bermakna cahaya yang dijadikan Allah pada jiwa yang
tertanam di dalam galb, dan akal itu memiliki
kecemerlangan yang berkaitan dengan otak Yyang
diperoleh dari pengetahuan aksiomatis maupun teoretis;
(2) mukallif yang bermakna orang yang baligh dan
berakal; (3) hakikat ma’rifah yang terdiri dari tiga unsur
yaitu jizim (i’zigadd yang putus), muwafagat li al-haqq
(sesuai dengan yang benar), dan dengan dalil; dan (4)
taklid yang bermakna mengikuti orang lain baik
perkataannya maupun i’tigad-nya tanpa mengenal
dalilnya.

4) Rincian tentang sifat wajib, mustahil dan ja'iz bagi
Allah serta klasifikasi sifat Allah ke dalam sifat
nafsiyyah, salbiyyah, ma’ani dan ma nawiyah

Ini adalah bahasan utama kitab ini. Di sini
disebutkan dan dijelaskan tentang sifat dua puluh yang
wajib dan mustahil bagi Allah berikut dengan klasifikasi
masing-masing sifat ke dalam sifat nafsiyyah, salbiyyah,
ma’ani dan ma’'nawiyah. Berikutnya disebutkan satu sifat
harus bagi Allah dan lawannya. Pada bahasan tentang
sifat wajib, mustahil dan harus bagi Allah, Muhaammad
Thayyib al-Banjari secara dominan menggunakan dalil
‘agli (argumen akal) sementara dalil naqgli (argumen
nash) hanya sesekali disebut.

5)Penjelasan tentang kandungan lailahaillallah dan
makna ketuhanan

Di sini disebutkan bahwa kumpulan akidah tentang
sifat dua puluh bagi Allah merupakan kandungan dari
kalimat laildhaillallah yang mengandung makna
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ketuhanan. Sedang makna ketuhanan mengandung dua
prinsip yaitu (1) istighna al-ilaéh ‘an kull mda siwah dan
(2) iftigar kull méa siwah ilayh. Dalam kalimat istighna
terkandung 26 simpulan iman (‘agd’id) sedang pada
kalimat iftigar terdapat 24 simpulan iman (‘aqa’id).
Jumlah keseluruhannya ada 50 simpulan iman (‘aqa ‘id)
dalam kalimat lailahaillallah.

6) Sifat wajib, mustahil dan harus bagi rasul

Pada bagian ini diuraikan tentang sifat wajib,
mustahil dan harus bagi rasul dengan menggunakan dalil
naqli dan dalil ‘agli. Sifat wajib rasul yang disebut di sini
hanya ada tiga yaitu shiddig, amanah dan tabligh sedang
sifat fathanah (cerdas) tidak disebutkan sama sekali
sebagai salah satu sifat rasul sebagaimana lazimnya
terdapat dalam kitab-kitab tauhid. Pada bagian akhir juga
disebutkan tentang faedah (hikmah) mengapa rasul
bersifat harus yaitu berperangai seperti manusia lainnya
(al-a ‘radh al-basyariyyah) berikut dengan argumen agli
dan nagli-nya.

7) Kandungan kalimat Muhammadurrastlullah

Di sini disebutkan bahwa di dalam kalimat
Muhammadurrastlullah ada 8 perkara yaitu (1) wajib
shidg al-rusul, (2) wujib amanatihim, (3) wujdb al-
tabligh, (4) jawaz al-a ’radh al-basyariyyah, (5) imanuna
bi sa’'ir al-anbiya’, (6) imanuna bi sa’ir al-mala’ikah, (7)
imanuna bi sa'ir al-kutub al-samawiyyah, dan (8)
Tmanuna bi al-yawm al-akhir. Kemudian disebutkan pula
yang mustahil adalah lawan dari yang 8 di atas. Dengan
demikian kandungan kalimat Muhammadurrastlullah
terdapat 16 simpulan iman (‘aqad’id). Kalau kandungan
kalimat kalimat lailahaillallah yang berjumlah 50 ‘aga ‘id
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digabung dengan 16 kandungan ‘aga’id dalam kalimat
Muhammadurrastlullah jumlahnya menjadi 66 ‘aga ‘id.

8) Penutup

Pada bagian akhir kitab ini baru disebut nama
penulis dan nama kitab yang pada mugaddimahnya tidak
disebutkan. Pada bagian ini juga disebutkan hari dan
tanggal selesainya penulisan kitab ini.

B. Syekh Abdurrahman Shiddig al-Banjari dan
Karyanya di Bidang Tauhid

1. Biografi Syekh Abdurrahman Shiddiq

Abdurrahman  Shiddiq al-Banjari
adalah seorang ulama, juru dakwah,
pendidik, petani, mufti Kerajaan
Indragiri, penulis, dan guru di
Masjidil Haram (Mekkah). Nama
lengkapnya adalah  Syekh
Abdurrahman  Shiddig bin  Haji
Muhammad Afif bin Haji Anang
Mahmud bin Haji Jamaluddin bin

Syekh Abdurrahman Kyai Dipa Sinta Ahmad bin Fardi

Shiddiq al-Banjari bin Jamaluddin bin Ahmad al-
Banjari. la dilahirkan pada tahun 1284 H./1857 M. di
Kampung Dalam Pagar sekitar 3,5 kilometer dari
Martapura, ibu negeri Kerajaan Banjar. Ibunya bernama
Safura binti Syekh Mufti Haji Muhammad Arsyad bin
Syekh Mufti Haji Muhammad As’ad.

Dilihat dari pihak bapaknya, Syekh Abdurranman
Shiddiqg dapat dikatakan berasal dari keturunan kaum
bangsawan karena ayahnya, Haji Muhammad Afif, adalah
termasuk keturunan sultan-sultan dari Kerajaan Banjar,
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yaitu seorang menteri pada zaman Sultan Banjar. Dia
juga tergolong keturunan ulama terkenal. Sebab, baik dari
pihak ayahnya maupun pihak ibunya, ia adalah keturunan
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari, seorang ulama
besar yang pernah dimiliki Nusantara pada abad ke-18
Masehi. Syekh Abdurrahman Shiddig menerangkannya di
dalam kitabnya Risalah al-Arsyadiyyah, bahwa ayahnya
bernama Haji Muhammad Afif, adalah anak Sari binti
Khalifah Zainuddin bin Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari. Sedangkan ibunya, Safura, adalah anak Mufti
Haji Muhammad Arsyad bin Mufti Haji Muhammad
As’ad bin Syarifah binti Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari. Berdasarkan silsilah Syekh Muhammad Arsyad
al-Banjari, maka Syekh Abdurrahman juga tergolong
keturunan Nabi Muhammad SAW. melalui Fatimah az-
Zahra dengan Ali bin Abi Thalib.

Semenjak masih kecil, Abdurrahman Shiddiq telah
menjadi anak yatim piatu. Ibunya wafat sewaktu ia baru
berumur dua bulan. Namun ia masih tergolong orang
yang beruntung karena diasuh oleh bibinya Sa’idah,
seorang perempuan terpelajar. la dididik oleh adik
kandung ibunya itu dalam suasana keagamaan dan
kekeluargaan. Dalam usia prasekolah, ia belajar membaca
Alquran dibawah asuhan Sa’idah. Berkat ketekunan dan
kecerdasannya serta ketabahan bibinya itu dalam
mendidiknya, Abdurrahman Shiddig pada usia delapan
tahun telah dapat mengkhatamkan Alguran.

Kemudian Abdurrahman Shiddiq dimasukkan oleh
Sa’idah ke pesantren Dalam Pagar, Martapura. Setelah
belajar kurang lebih dua tahun, tanpa diketahui alasan
yang pasti, ia keluar dari pesantren itu. Selanjutnya ia
belajar dengan pamannya, seorang ustadz yang cukup
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mahir dalam bahasa Arab. Atas nasehat pamannya, ia
kemudian belajar kepada Sayid Wali, seorang ulama
terkemuka di Martapura. Setelah empat tahun belajar
secara terjadwal kepada ulama ini, ia mahir dan
memahami Kitab-kitab Arab klasik suatu peringkat
kemahiran yang sama dengan alumni pesantren.

Sekitar tahun 1304 H/1877 M,  Abdurrahman
Shiddig bersama ayahnya merantau ke Bangka
(Sumatera). Sebelum sampai ke Bangka, ia mampir ke
Padang untuk menemui pamannya yang bernama Haji
Muhammad As’ad yang lebih dulu merantau ke wilayah
ini. Selama di Padang, ia menggunakan waktunya
membantu pamannya sebagai tukang emas dan menuntut
iIlmu agama dengan ulama yang bernama Haji Zainuddin.

Kurang lebih tiga tahun membantu Haji Muhammad
As’ad di Padang, akhirnya dia disuruh oleh pamannya
untuk berdagang emas, perak, dan berlian ke Tapanuli,
khususnya Barus dan Natal. Dalam masa itu, ia juga
menyempatkan diri berdakwah dan mengajar sebagali
guru agama di Tapanuli, yaitu mengajarkan kitab Sabil
al-Muhtadin li al-Tafaqquh fi Amr al-Din, karya
datuknya, Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari. Kurang
lebih dua tahun berdagang dengan pulang pergi Padang-
Barus dan Natal, Abdurrahman Shiddiq dapat
mengumpulkan uang yang cukup sebagai bekalnya
berangkat ke Mekkah untuk melanjutkan pelajarannya.
Menurut Zainuddin Shiddiqg, Abdurrahman Shiddiq
berangkat ke Mekkah pada tahun 1883 M.

Di Mekkah Abdurrahman Shiddig mempelajari ilmu-
iIlmu agama Islam kepada ulama-ulama terkemuka, baik
di Masjidil Haram maupun di luar mesjid. Di antara
gurunya yang paling banyak memberikan motivasi dan
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bimbingan adalah Syekh Sayyid Bakri al-Syatta’, Syekh
Sayyid Babasyil dan Syekh Nawawi Banten. Selain itu,
Abdurrahman Shiddig juga berguru dan bersahabat
dengan Syekh Ahmad Khatib al-Minangkabawi (1855-
1916 M.), seorang pelajar asal Sumatera Barat yang
seterusnya bermukim di Mekkah dan menjadi Imam besar
mazhab Syafi’i di Masjidil Haram.

Selama di tanah suci Abdurrahman Shiddig juga
bertemu dan Dbersahabat dengan pelajar-pelajar asal
Indonesia seperti Syekh Ahmad Dimyati (Mufti Mekkah,
1912 M.), Syekh Abdullah Zawawi, Syekh Sayyid
Zamany, Syekh Mukhtar, Syekh Abdul Qadir
Mandailing, Syekh Umar Sumbawi, Tok Awang Kenali
(Kelantan), K.H. Hasyim Asy’ar1 (Jombang), Syekh Jamil
Jahu (Sumbar), Haji Abdul Karim Amrullah (Sumbar),
dan Syekh Thahir Jalaluddin. Rentang waktu
Abdurrahman Shiddiqg belajar ke Mekkah dan Madinah,
adalah mulai tahun 1883 M. hingga tahun 1890 M.

Setelah belajar di Mekkah selama kurang lebih 5
tahun, Abdurrahman Shiddg dianugrahi oleh gurunya, al-
Syatta’, gelar al-shiddig, dan diminta agar disebutkan di
akhir namanya. Dapat diduga, bahwa pemberian gelar ini
berhubungan dengan penguasaan Abdurrahman Shiddiq
dalam ilmu-ilmu Islam yang ditekuninya serta akhlaknya
yang terpuji. Kendatipun dia mendapat pengakuan dari
gurunya di Mekkah, Abdurranman Shiddiq tetap ingin
melanjutkan pelajarannya, dia berangkat ke Madinah dan
belajar di kota Rasul.

Sewaktu di Mekkah dan Madinah Abdurrahman
Shiddig mendalami  tarekat Sammaniyah  dan
mengamalkannya. Mekkah dan Madinah pada masa itu,
merupakan pusat tarekat dan tempat berkumpul para
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Syekh Mursyid tarekat-tarekat muktabar. Untuk ini
diperkuat oleh informasi dari zuriatnya yang
menyebutkan bahwa Dbeliau mengamalkan tarekat
Sammaniyyah.

Setelah Abdurrahman Shiddig belajar di Madinah
selama kurang lebih dua tahun, ia kembali ke Mekkah
dan mengajar di Masjidil Haram setelah mendapat izin
dari pemerintah Mekkah. Tetapi hanya kurang lebih satu
tahun mengajar di Mesjidil Haram, dia pun menentukan
sikap untuk kembali ke Indonesia pada tahun 1890 M.

Selama berada di Martapura, Abdurranman Shiddiq
seringkali dikunjungi oleh ulama-ulama yang datang dari
negeri-negeri  sekitarnya. Mereka datang selain
menyampaikan pelbagai kesukaran dalam melakukan
dakwah, juga untuk mendiskusikan berbagai persoalan
yang berhubungan erat dengan masalah keagamaan dan
persoalan-persoalan lainnya. Di sini  sudah mulai
kelihatan, bahwa Abdurrahman Shiddiq dalam usianya
yang baru 34 tahun, telah diperhitungkan sebagai ulama
dan pendapatnya telah dipertimbangkan oleh para ulama
yang ada di Indonesia, khususnya di Kalimantan Selatan.
Pada dekade-dekade selanjutnya, ia telah mengambil
peranan penting di tengah-tengah masyarakat, baik selaku
ulama yang memberi bimbingan keagamaan maupun
sebagai tokoh yang mengajak masyarakat untuk
meningkatkan taraf kehidupan mereka dalam bidang
ekonomi dan di bidang-bidang lainnya.

Selama delapan bulan bermukim di daerah asalnya,
Martapura Kalimantan Selatan, Abdurrahman Shiddig
bermaksud untuk pergi ke Bangka, Sumatera. Seperti
telah disinggung terdahulu, bahwa di daerah ini telah
bermukim ayahanda dan sanak keluarganya yang hijrah
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dari Kalimantan Selatan pada awal paruh kedua abad ke-
19 M. Sebelum ke Bangka, dia terlebih dahulu ke
Batavia. Di Batavia dia tinggal di rumah Syekh Sayid
Usman. Syekh Sayid Usman menawarkan kepada
Abdurrahman  Shiddig  untuk  menggantikannya
memangku jabatan Mufti Batavia. Tawaran ini ditolaknya
secara bijaksana dengan alasan ingin menetap di Bangka
bersama-sama ayahanda dan sanak familinya.

Abdurrahman Shiddiq diperkirakan bermukim di
Bangka semenjak tahun 1892/1893 M. Dalam rentang
waktu kurang lebih 15 tahun dia mengembangkan ajaran-
ajaran Islam di kawasan ini, baik melalui lisan maupun
tulisan. Untuk mempermudah tugasnya dalam
menanamkan ajaran-ajaran Islam di kalangan masyarakat,
juga aktif menulis kitab-kitab agama Islam dalam bahasa
Melayu dengan ejaan Arab-Melayu (Jawi). Kitab-kitab
yang ia susun pada umumnya dicetak di Singapura.

Abdurrahnman  Shiddiq  diperkirakan  pernah
mengajar dan tinggal di beberapa tempat atau beberapa
kampung di Bangka. Dugaan ini berdasar pada
keterangannya di dalam Kitab-kitab karangannya yang
menyebutkan, bahwa beberapa buah kitab karya tulisnya
diselesaikan penulisannya di kampung-kampung yang
berbeda-beda di Bangka. Di daerah ini Abdurrahman
Shiddig telah mendapat kedudukan terhormat sebagai
guru besar dan ulama yang dihormati masyarakat.

Diperkirakan selama 15 tahun bertempat tinggal di
Bangka, Abdurrahman Shiddiq pergi berkunjung ke
tanah  Semenanjung melalui  Singapura. Menurut
perkiraan, ia melakukan lawatan ke negeri tetangga
tersebut sekitar tahun 1907. Selama berada di kawasan
Tanah Semenanjung, ia berjumpa dengan mantan-mantan
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muridnya yang telah menjadi guru agama di berbagai
madrasah. Di samping itu, ia mengunjungi teman-teman
lama yang sama-sama belajar di Mekkah, di antaranya
Tok Awang Kenali (Kelantan), Syekh Thahir Tangking
ahli ilmu falak Malaya, dan Tuan Husin di Kedah yang
bersaudara dengan nenek Abdurrahman Shiddig.

Di Semenanjung, ia juga menyampaikan dakwah dan
pengajian atas permintaan masyarakat. Pada waktu
mengunjungi Pulau Pinang, masyarakat mengajak dia
untuk pindah ke sana guna mengajar agama dan akan
disediakan sebuah madrasah, tempat tinggal dan biaya
hidup bagi keluarganya. Begitu pula sewaktu di Johor, dia
diminta oleh Sultan Kerajaan Johor menjadi Mufti
dengan gaji $1.000,- sebulan, namun permintaan itu
semua tidak dapat ia kabulkan.

Ketika Abdurrahman Shiddiq hendak kembali ke
Sumatera dari lawatannya di tanah Semenanjung
Malaysia, dia singgah di Singapura beberapa hari. Disana
la ditemui oleh Haji Arsyad, seorang saudagar asal
Kalimantan  Selatan. Haji Arsyad mengajaknya
Abdurrahman Shiddiqg pindah ke Sapat, Indragiri.

Berpindahan Abdurrahman Shiddiq dari Bangka ke
Indragiri terjadi pada tahun 1909 M. Di sini ia
memangku jabatan sebagai mufti Indragiri selama 27
tahun (1909-1936). Sekitar 2 tahun sebelum masa
pelantikkannya menjadi mufti, Abdurrrahman Shiddiq
telah berhasil membuka kebun kelapa di Sapat dan juga
memotivasi masyarakat untuk membuka hutan yang luas
dan tebal untuk dijadikan kebun kelapa.

Abdurrahman Shiddiqg juga dikenal sebagai seorang
pendidik. Sebagaimana telah dikemukan terdahulu,
sebelum ia melanjutkan pendidikannya ke Mekkah, dia
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sudah aktif mengajar agama. Setelah menyelesaikan
pendidikannya di Mekkah dan Madinah, dia diberi izin
mengajar di Masjidil Haram. Sesudah kembali ke tanah
air, Martapura Kalimantan Selatan, = Abdurrahman
Shiddiq selalu aktif mengajar, berdakwah dan menjadi
tempat bertanya para ulama dan guru-guru agama.
Selama di Bangka, Indragiri, ia tetap memilih guru dan
juru dakwah sebagai profesi dan pekerjaan utama hingga
menghembuskan nafasnya yang terakhir.

Setelah pindah ke Indragiri, Abdurrahman Shiddiq
mengajak masyarakat untuk memahami ajaran agama
Islam secara benar dan mengamalkannya. la juga
mengajak masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup
mereka dengan cara membuka hutan kawasan Sapat,
kemudian diikuti oleh masyarakat yang sebelumnya
merasa takut untuk membuka hutan yang tebal seperti itu.
Kemudian ia mempelopori penggalian parit induk bagi
perkebunan kelapa di daerah Sapat. Parit ini berfungsi
untuk pengeringan dan sekaligus merupakan prasarana
yang penting sekali artinya bagi daerah pasang surut.
Parit tersebut 1a beri nama ‘“Parit Hidayat” yang
kemudian menjadi Kampung Hidayat. Sejak parit induk
itu dibuat, perkebunan kelapa di daerah itu bertambah
luas dan subur. Sapat yang pada mulanya sepi, berubah
menjadi kota pelabuhan kedua sesudah Tambilahan.

Kehadiran  Abdurrahman Shiddiq di Sapat telah
membawa perubahan besar dalam berbagai hal. Orang-
orang Banjar yang berasal dari Kalimantan Selatan
berdatangan ke daerah Indragiri Hilir. Mereka membuka
hutan untuk perkebunan kelapa, sehingga daerah tersebut
merupakan penghasil kopra nomor dua di Indonesia
sesudah Sulawesi Utara.
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Abdurrahman Shiddiq sendiri memiliki 120 baris
atau 4.800 batang kelapa. Sebanyak 70 baris atau 2.800
batang beliau wakafkan untuk kepentingan umat dan
kKhususnya buat pendidikan. Yang pertama sekali
dibinanya dari hasil kebun itu adalah mesjid di sebelah
rumah tempat tinggalnya.

Usahanya dalam meningkatkan taraf kehidupan dan
ekonomi masyarakat dipadukannya dengan aktivitas di
bidang pendidikan dan dakwah. Pada mulanya ia hanya
mengajar secara halagah di mesjid. Kemudian ia
membangun madrasah di Kampung Hidayat, yang sistem
pendidikannya sama dengan sistem pesantren di pulau
Jawa. Madrasah ini pernah mencapai kemajuan sehingga
dikenal sampai ke Singapura dan Malaysia. Karena
banyaknya pelajar yang datang dari luar daerah, maka
Abdurrahman Shiddig membina tidak kurang seratus
pondok di sekitar madrasah dan mesjid. Pondok-pondok
itu disediakan bagi pelajar-pelajar yang benar-benar
memerlukan tempat kediaman tanpa dikenakan bayaran.
Beliau juga memberikan keperluan hidup lainnya, seperti
beras kepada pelajar-pelajar yang tidak mampu. Bahkan
di antara murid-muridnya yang pandai ada yang diberinya
kesempatan untuk melanjutkan pelajaran ke luar negeri
terutama ke Mekkah, semuanya atas biaya dan
tanggungannya. Dan kepada mereka yang melanjutkan ke
luar negeri dipesankan, bila telah tamat belajar supaya
segera kembali ke tanah air untuk menyebar-luaskan ilmu
yang diperolehnya.

Dalam waktu yang relatif pendek, hanya beberapa
tahun saja, = Abdurrahman Shiddig sudah menjadi
pemimpin masyarakat yang kharismatik. Dia dipanggil
“Tuan Guru Sapat”, suatu gelar kehormatan yang
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menunjukkan betapa dekatnya ia di hati masyarakat dan
betapa besarnya peranan keulamaan yang dilakukannya.
Namanya semakin populer, tidak hanya di kawasan
Indragiri, tetapi juga sampai ke luar negara seperti
Singapura, Malaysia, dan Thailand. Hal itu selain karena
murid-muridnya telah banyak tersebar di berbagai negert,
juga karena kitab-kitab karangannya telah banyak beredar
di Nusantara.

Perhatian Abdurrahman Shiddiq terhadap pendidikan
bukan sebatas profesi menjadi pendidik dan mendirikan
madrasah, akan tetapi disamping terjun secara praktis ke
dalam proses belajar-mengajar, ia juga menulis hal-hal
yang berkenaan dengan kependidikan. Di antara bukunya
tentang pendidikan adalah majmi’ al-ayat wa al-Ahadits
fi Fada'il al-‘llm wa al- ‘Ulaméa’ wa al-Mutaallimin wa
al-Mustami’in  (Kumpulan ayat Alquran dan Hadis
tentang keutamaan limu, Ulama,Pelajar, dan Pendengar).
Kitab ini merupakan kumpulan ayat-ayat Alguran, Hadis,
dan atsar (perkataan dan perbuatan sahabat, tabi’in, dan
ulama) yang berkenaan dengan keutamaan ilmu, ulama,
mengajar, dan belajar.

Demikianlah perhatian Abdurrahman Shiddig yang
amat Dbesar terhadap pendidikan, sehingga dia juga
tergolong tokoh pendidikan. Bahkan U.U. Hamidy
menempatkan Abdurrahman Shiddiq pada peringkat
keempat di antara lima belas tokoh pendidikan Islam
Riau.

Selama menjadi mufti Abdurranman Shiddiq juga
aktif memberi pelajaran agama kepada para pegawai dan
pembesar kerajaan. Datuk Bendahara Cik Ali merupakan
salah seorang pembesar kerajaan yang menjadi muridnya
dan sangat dekat hubungan persahabatannya dengan dia.
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Selama memangku jabatan mufti, Abdurahman
Shiddiq tidak pernah mengambil gajinya, tetapi semuanya
diwakafkan untuk kemashlahatan umat. Demikian pula
alat-alat tulis, seperti kertas, pena dan tinta adalah
miliknya sendiri untuk menulis jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan masyarakat dalam pelbagai hal masalah
agama dan masalah lainnya. Dia juga memberi makan
bagi orang-orang yang berperkara dengan dana dari
uangnya sendiri. Pada tanggal 1 Muharram 1354 H., atau
bertepatan dengan tahun 1936 M. dia mengundurkan diri
dari jabatan mufti karena umur yang sudah uzur. Sebagai
penggantinya dia mengusulkan Gusti Alwi, seorang
ulama yang juga bekas muridnya.

Mengenai keluarga dan zuriatnya, menurut
keterangan Abdurrahman Shiddig dalam Risalah
Syajarah al-Arsyadiah, sewaktu di Mekkah ia telah
menikah. Setelah kembali ke Indonesia dia menikah lagi.
Kesemua isterinya berjumlah 9 orang dan anak-anaknya
berjumlah 35 orang. Meskipun tidak ditemukan
keterangan yang menjelaskan kapan Abdurrahman
Shiddig menikah dengan sembilan isterinya itu. Namun
karena dia adalah seorang ulama yang menganut faham
Ahlussunrnah Waljama’ah dan kuat berpegang pada
paham mazhab Syafi’i dalam bidang fikih, maka dapat
diyakini bahwa ia tidak pernah mempunyai isteri lebih
dari empat orang dalam masa yang sama. Kesembilan
isteri Abdurrahman Shiddig dan anak-anaknya adalah
sebagai berikut: (1) Nur Simah, di Mekkah, tidak
mempunyai anak, (2) Fatimah, di Balinyu, tidak
mempunyai anak, (3) Rahmah binti Haji Usman,
mempunyai anak dua orang tetapi keduanya meninggal
dalam usia kanak-kanak, (4) Hajjah Salmah Amnati.
Mempunyai anak dua orang tetapi keduanya meninggal
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dalam usia kanak-kanak, (5) Halimah binti Idris, di
Mantuk Bangka. Mempunyai anak delapan orang yaitu:
Shafura, Siti Hannah, Habibah, Raihanah, Hawa, Hamid
Shiddig, Siti Sarah, dan Siti Rahil, (6) Zulaikha, di
Sungai Salan. Mempunyai anak satu orang yaitu: Ummu
Salmah, (7) Hasanah binti Haji Muhammad Thalib, di
Puding besar Bangka. Mempunyai anak delapan orang
yaitu: Muhammad As’ad, Hafsah, Saudah, Muhammad
Fatih, Shafiyah, Siti Ma Khair, Mahabbah, dan Afifah,
(8) Aminah binti Muhammad Khalid. Mempunyai anak
delapan orang yaitu: Isyah, Muhammad Amin, Mahmud,
Maimunah, Mariyah al-Qibtiyah, Zainudin, Zainab, dan
Muhammad Jamaluddin, (9) Fatimah binti Haji
Muhammad Nasir. Mempunyai anak enam orang Yaitu:
Khadijah, Balqgis, Muhammad Thalib, Abdullah,
Muhammad Arsyad, dan Ummu Hani.

Abdurrahman Shiddiq wafat pada tanggal 4 Sya’ban
1358 Hijriyah bertepatan dengan 10 Maret 1939 Masehi
dalam usia 82 tahun. Dia dimakamkan tidak jauh dari
mesjid yang dibinanya di Kampung Hidayat, Sapat
Indragiri. Makam ulama agung yang telah membaktikan
seluruh usianya untuk meninggikan agama Allah dan
mencerdaskan umat serta meningkatkan taraf kehidupan
mereka, hingga sekarang selalu diziarahi oleh banyak
orang, baik masyarakat Indragiri maupun yang datang
dari luar Indragiri, bahkan tidak jarang yang datang dari
negara tetangga, seperti Malaysia dan Singapura.

Abdurrahman Shiddiq tergolong ulama dan penulis
yang produktif. Menurut hasil penelitian Dr. H.
Muhammad Nazir, kitab karangannya tidak kurang dari
dua puluh kitab yang meliputi pelbagai bidang ilmu,
seperti akidah fikih, tasawuf, akhlak, pendidikan, dan
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sejarah. Dia juga aktif menulis artikel berbentuk jurnal
dakwah yang disebarkan kepada masyarakat. Sewaktu
memegang jabatan mufti, ia hampir selalu mencatat
pertanyaan-pertanyaan  masyarakat yang diajukan
kepadanya serta memberikan jawabannya.

Karya-karya tulisnya itu telah terpisah-pisah di
berbagai tempat semenjak terjadinya agresi Belanda pada
tahun 1948. Pada waktu itu, Belanda menghancur
luluhkan pesantren yang dibina oleh  Abdurrahman
Shiddig. Ketika itu yang paling utama diselamatkan oleh
keluarganya antara lain adalah buku-buku koleksinya
termasuk sejumlah kitab karangannya. Tetapi suasana
yang begitu mencekam menyebabkan tidak semua karya
tulisnya dapat diselamatkan.

Dalam Naskah-naskah Kuno Daerah Riau, yang
terbit pada tahun 1981 M.. UU. Hamidy menyebutkan,
bahwa dia menemukan Ilima buah Kkitab karangan
Abdurrahman Shiddiq. Kemudian Syafei Abdullah
berhasil pula menemukan sepuluh buah buku termasuk di
dalamnya yang ditemukan oleh UU, Hamidy. Sedangkan
Muhammad Nazir mencatat empat belas buah Kkitab
karangan Abdurrahnman Shiddig.

Dari  hasil temuan beberapa penelitian itu
menyebutkan, bahwa karya-karya tulisnya itu adalah :

a. Risalat ‘Amal Ma'rifah (Risalah Kerja Makrifat).
Kitab ini tergolong kitab tasawuf dan mengandung
tiga puluh dua halaman. Selesai ditulis pada 8 Rabiul
Awal 1332 H./1913 M. Bahasa yang digunakan
adalah bahasa Melayu dengan ejaan Arab Melayu.
Naskah yang penulis temukan tanpa disebutkan
tahun penerbitan, percetakan dan tempat
penerbitannya. Kitab ini telah ditulis olen Mahmud
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Shiddig anak Abdurrahman Shiddig dengan judul
Risalah Amal Makrifat Serta Taqgrirnya, dan dicetak
pertama kali pada tahun 1408 H./1998 M., tanpa
menyebutkan penerbit dan tempat penerbitannya. Isi
Kitab Risalah ‘Amal Ma rifah menurut pengarangnya
terbagi kepada dua macam. Pertama penjelasan
secara ringkas tentang makna syariat dan tarekat, dan
kedua merupakan ringkasan kerja makrifat (usaha
untuk mengenal Allah)

.Syair Ibarat dan Khabar Kiamat: jalan Untuk

Keinsapan. Kitab ini secara garis besarnya
mengandung ilmu akhlak dan akidah, dan terdiri dari
186 halaman. Bahasa yang digunakan adalah bahasa
Melayu dengan tulisan Arab Melayu (Jawi). Pada
lembarannya yang terakhir disebutkan, bahwa kitab
ini selesai ditulis pada malam Rabu tanggal 25
Zulgaedah 1332 Hijriah (1914 M.).

. Tadzkirat li Nafsi wa i Amtsali min al-lkhwan

(Peringatan Bagi Diriku dan Bagi Saudara-Saudara
Seagama). Kitab ini mengenai ilmu akhlak. Naskah
Kitab ini ditulis di Baliu, Bangka. Seperti kitab-kitab
lain, kitab ini juga ditulis dalam bahasa Melayu
dengan ejaan Arab Melayu.

. Asrar al-Shalat min ‘Iddat al-Kutub al-Mu tamadah,

Kitab ini mengandung penjelasan tentang kaifiat salat
yang benar. Abdurranman Shiddiq mengungkapkan
rahasia-rahasia salat dengan tujuan agar dapat
mendirikan salat secara Kkhusuk. Kitab ini
mengandung 20 halaman. Selesai ditulis di Mantuk,
Bangka, Sumatera Selatan, pada bulan Rajab 1320
H./1902 M.. Bahasa yang digunakan adalah bahasa
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Melayu dengan ejaan Arab Melayu. Kitab tersebut
telah diulang cetak beberapa kali.

.Risalat fi ‘4ga’id al-iman (Risalah tentang akidah
keimanan). Kitab ini terdiri dari 40 halaman dan
mengandung ilmu akidah dan beberapa nasehat.
Selesai ditulis di Sapat Dalam, Indragiri pada hari
Selasa 16 Rabiul Awal 1338 H./1920.M. Bahasa
yang digunakan adalah behasa Melayu dengan ejaan
Arab Melayu.

. Pelajaran Kanak-Kanak Pada Agama Islam. Buku
ini terdiri dari 14 halaman, dan isinya merupakan
pelajaran fardhu ‘ain yang disediakan khusus untuk
kanak-kanak. Kitab ini selesai ditulis di kampung
Kamuja, Bangka, Sumatera Selatan pada 1 Safar
1324 H./1906 M.. Bahasa yang digunakan adalah
bahasa Melayu dengan ejaan Arab Melayu.

.Jadwal Sifat Dua Puluh. Naskahnya sampali saat ini
belum lagi ditemukan. Informasi adanya buku ini
ditulis sendiri olen Abdurrahman Shiddig, bahwa
dia menyususun buku tersebut di Baliu, Bangka,
Sumatera Selatan. Jika dilihat judulnya, maka dapat
diduga bahwa Kkitab ini membicarakan masalah
akidah khususnya sifat dua puluh.

. Menerjemahkan Sittin Mas’alah dan Jurdmiyyah
(Enam Puluh Masalah dan Jurumiah). Naskahnya
sampai saat ini juga belum ditemukan. Informasi
adanya buku ini ditulis sendiri olen Abdurrahman
Shiddig. Kitab tersebut diterjemahkannya di Sungai
Salan, Bangka, Sumatera Selatan. Kemungkinan isi
kitab tersebut berkenaan dengan tata bahasa Arab.
Sebab kitab Matn al-Ajurimiyyah, adalah sebuah
buku tata bahasa Arab yang cukup terkenal di
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kalangan pesantren di Indonesia. Jadi mungkin inilah
Kitab yang ia terjemahkan itu.

I. Fath al-‘a/im fi Tartib al-7a’lim (Pembuka Tuhan

yang Amat Tahu pada menyatakan tertib
mengajarkan keyakinan agama). Buku ini ditulis
karena banyak di antara warga masyarakat yang
memohon kepada  Abdurrahman Shiddiq untuk
menulis Kkitab yang ringkas berkenaan dengan
‘agd’id al-Iman. Kitab ini terdiri dari 148 halaman
dan mengandung ilmu akidah serta dilengkapi
dengan beberapa nasehat (ilmu akhlak). Bahasa yang
digunakan adalah bahasa Melayu dengan ejaan Arab
Melayu. Buku ini selesai ditulis di Kundi, Bangka,
pada hari Jum’at 10 Sya’ban 1324 H./1906 M..
Tidak diketahui kapan kitab ini dicetak pertama
kalinya.

. Risalat Takmilat Qawl al-Mukhtashar (Risalah

menyempurnakan kitab Qawl al-Mukhtashar). Kitab
ini terdiri dari 33 halaman, yang disusun untuk
menyempurnakan Kkitab Qawl al-Mukhtashar fi
Alamat-Mahdi al-Muntazhar (Perkataan Ringkas
pada Tanda-Tanda al-Mahdi  al-Muntazhar),
karangan datuknya, Syekh Muhammad Arsyad Al-
Banjari. Qawl al-Mukhtashar fi Alamat al-Mahdi al-
Muntazhar.

.Kitdb al-fard’id (Buku Cara Membagi Harta

Pusaka). Kitab ini selesai ditulis di Sapat Dalam,
Indragiri pada tanggal 10 Muharram 1338 H. Bahasa
yang digunakan adalah bahasa Melayu dengan ejaan
Arab Melayu dicetak pertama kali pada tahun 1338
H. oleh Mathba’ah Ahmadiah, Singapura. Sesuai
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dengan judulnya, kitab ini mengandung ilmu tentang
pembagian harta pusaka.

|. Bay’ al-Haywan li al-Kafirin (Hukum Menjual
Hewan Kepada Orang Kafir). Dicetak pertama kali
pada tahun 1335 H. oleh Mathbaah Ahmadiyah,
Singapura. Latar belakang penulisan ini karena di
Indragiri orang-orang Islam enggan menjual hewan
ternaknya kepada orang-orang Belanda dan Cina.

m. Maw’izat I Nafst wa li Amtsi 1T min al-lkhwan
(Nasehat Untuk Diriku dan Bagi Saudara-Saudaraku
Seagama). Kitab ini selesai ditulisnya pada hari
Senin 5 Rajab 1355 H./1936 M. Bahasa yang
digunakan adalah Bahasa Melayu dengan ejaan Arab
Melayu. Kitab ini terdiri dari tiga belas halaman dan
mengandung pelbagai nasehat yang ditujukan kepada
penulisnya sendiri dan juga kepada umat Islam.

n. Majm(’ al-ayat wa al-ahadits fi fadha'il al- ‘llm wa
al-‘Ulama” wa al-muta’allimin wa al-mustami .
(kumpulan Ayat Alquran dan Hadits Pada
Keutamaan ilmu, Ulama, Pelajar, dan Pendengar).
Kitab ini mengandung empat puluh satu halaman.
Isinya merupakan kumpulan ayat-ayat Alquran,
Hadits, dan atsar (perkataan dan perbuatan sahabat,
tabi’in dan ulama) berkenaan dengan keutamaan
ilmu, ulama, mengajar, dan belajar. Bahasa yang
digunakan adalah bahsa Arab dan disertakan dengan
terjemahannya dalam bahasa Melayu. Selesai
ditulisnya di Sapat Indragiri pada 10 Zulhijjah 1345
H.

0. Risalah al-Arsyadiyyah wa ma ‘Ulhiga biha (Sejarah
Syekh Muhammad Arsyad dan kaum keluarganya).
Kitab ini terdiri dari 103 halaman. Bahasa yang
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digunakan adalah bahasa Melayu dengan ejaan Arab
Melayu, dan membentangkan sejarah ringkas Syekh
Muhammad Arsyad al-Banjari, silsilah keturunannya
serta hubungannya dengan sultan-sultan Banjar.

p. Sejarah Perkembangan Islam di Kerajaan Banjar.
Pokok pembicaraan Kkitab ini adalah mengenai
aktivitas raja-raja Banjar dalam mengembangkan
Islam.

q. Dam Ma’a Madkhal fi ‘Iim al-sharf (Pengantar limu
Sharaf). Kitab ini terdiri dari lima puluh halaman
mengenai wazan-wazan tashrif bahasa Arab.

r. Beberapa Khutbah Mutlagiah. Kitab ini sebenarnya
adalah khutbah Jumat Syekh Muhammad Arsyad al-
Banjari dalam bahasa Arab yang berhasil
dikumpulkan dan diterjemahkan ke bahasa Melayu
oleh  Abdurrahman Shiddiq yang terdiri dari 110
halaman.

2.Karya Tauhid Syekh Abdurrahman Shiddiq:
‘Aga’id al-lman
a. ldentitas Kitab ‘4¢d‘id al-Tman

Karyanya yang membahas secara khusus bidang
akidah adalah “Jadwal Sifat Dua Puluh” dan “Aga’id al-
Iman”. Karyanya yang berjudul “Jadwal Sifat Dua
Puluh” sampai saat ini belum ditemukan. Berikut ini
hanya menggambarkan karyanya “Aqa’id al-Iman”.

Kitab Aga’id al-Iman ini ditulisnya di Indragiri
(Sumatera) dan diterbitkan pertama kali pada tanggal 18
Sya’ban 1355 H., bertepatan tanggal 2 Nopember 1936
M. oleh penerbit Ahmadiyah, Singapora. Kitab yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kitab cetakan ke
enam. Kitab ini berukuran 25 x 16 cm., menggunakan
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kertas Koran (stensil), jumlah halaman ada 40,
menggunakan bahasa Arab Melayu.

Kitab ‘Aga’id al-Tman ini mengandung pokok-pokok
bahasan:

» Kewajiban setiap mukallaf mengetahui yang
wajib, mustahil dan ja'iz bagi Allah dan Rasul
(halaman 1-9)

» Masalah ta’alluq sifat ma’ani (halaman 9-14)

» Pembagian sifat nafsiyyah, salbiyah, ma’ani,
dan ma’nawiyah (halaman 14-15)

» Dalil-dalil (burhan) sifat Allah dan Rasul
(halaman 15-24)

» Masalah ketuhanan (ulGhiyyah) (halaman 24-
27)

» Kandungan kalimat syahadatain dalam akidah
(halaman 27-30)

» Pembahasan dasar-dasar agama (ushdl al-din)
(halaman 30-40)

b. Deskripsi Singkat Kitab ‘4qa ‘id al-Iman

Pada dasarnya Kkitab ini menegaskan bahwa
mengetahui sifat dua puluh, baik sifat yang wajib,
mustahil dan ja'iz bagi Allah dan sifat-sifat para rasul itu
adalah fardhu ‘ain (kewajiban setiap orang Islam). Dua
puluh sifat Allah itu dibagi kepada empat macam sifat,
yaitu sifat nafsiyyah, salbiyah, ma’ani, dan ma nawiyah.

Sifat ma’ant (qudrat, iradar, ‘ilmu, hayat, sama’
bashar, dan kalam). Sifar Ma’ani ada ta’allugnya, yaitu
ada tuntutan sifat terhadap sesuatu obyek perbuatan.
Jelasnya: (1) Ta'allug yang berhubungan dengan segala
yang mungkin (segala yang baru), yaitu qudrat dan
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irddat, (2) Ta’allug yang berhubungan dengan seluruh
yang wajib, mustahil, dan yang ja'iz, yaitu sifat ‘i/mu dan
kalam, (3) Ta’allug yang berhubungan dengan segala
yang mawjdd (yang ada), yaitu sifat sama’ dan sifat
bashar, (4) sifat yang tidak ada ta’allug dengan sesuatu
apapun, yaitu sifat hayat.

Dalam masalah ulGhiyyah (ketuhanan) dijelaskan
sifat istighna dan iftigar. Makna istighnd menegaskan
bahwa Allah itu Maha Kaya , tidak membutuhkan kepada
sesuatu selain Dia. Sementara makna iftigar menegaskan
bahwa semua makhluk ini  berkehendak dan
membutuhkan kepada-Nya. Allah tidak mengambil
manfaat dari segala hukum-Nya.

Pembahasan  mengenai  kandungan  kalimat
syahadatain ditegaskannya bahwa kalimat la ilaha
illallah itu meliputi semua "aga’id al-iman, dan kalimat
ini sekaligus menolak tuhan yang bukan Tuhan yang
sebenarnya. Demikian juga kalimat Muhammad Rasul
Allah, adalah menegaskan bahwa Muhammad adalah
utusan Allah yang mempunyai sifat-sifat terpuji untuk
diteladani umat manusia.

Pada sepuluh halaman terakhir merupakan bahasan
yang menyeluruh dari ilmu ushdl al-din. Ditegaskannya
bahwa ruang lingkup ushdl al-din meliputi masalah: (1)
ilahiyyah, yaitu membicarakan masalah wajib, mustahil
dan ja’iz bagi Allah, (2) nubuwwah, yaitu membicarakan
masalah wajib, mustahil, dan harus bagi Rasul, (3)
sam’iyyat, yaitu membicarakan masalah-masalah yang
tidak dapat diperoleh indera manusia, hanya diperoleh
melalui wahyu yang disampaikan oleh rasul-Nya, seperti
masalah azab dan nikmat kubur, hisab dan timbangan dan
sebagainya.
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Selanjutnya kitab ini mengkaitkan masalah keimanan
itu dengan pelaksanaan hukum syariah seperti
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang ada dalam
Rukun Islam. Ditegaskan, dalam masalah pelakasanaan
syariat Islam harus mengikuti salah satu dari empat
mujtahid mutlak.

Dibicarakan juga bahwa sifat-sifat yang tercela
seperti adu domba, fitnah, takabur, riya, sum’ah harus
dihindari. dan terakhir ditekankan bahwa menuntut ilmu
itu tidak ada batasnya, dan ilmu yang diperoleh harus
diamalkan. Dalam menjalani kehidupan di dunia harus
berusaha mendapatkan rezeki yang halal dan hidup harus
bersifat pemurah kepada orang lain.
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BAB Il

ULAMA BANJAR PENULIS KITAB TAUHID
DI KAWASAN KALIMANTAN SELATAN

Bab ini membahas tentang tujuh orang ulama Banjar
dan karyanya di bidang ilmu tauhid. Mereka adalah
ulama Banjar yang lahir, berkiprah dan wafat di kawasan
Kalimantan Selatan. Ketujuh ulama ini adalah Syekh
Muhammad Kasyful Anwar, Tuan Guru Haji Asy’ari
Sulaiman, Tuan Guru Haji Abdurrahman, Tuan Guru Haji
Abdul Qadir Noor, Kyai Haji Abdul Muthalib
Muhyiddin, Kyai Haji Gusti Abdul Muis dan Syekh
Darkasi.

A. Syekh Muhammad Kasyful Anwar dan Karyanya
di Bidang Tauhid

1. Biografi Singkat Syekh Muhammad Kasyful
Anwar

Syekh  Muhammad Kasyful
Anwar (selanjutnya disebut Kasyful
Anwar) dilahirkan di Kampung
Melayu Martapura tanggal 4 Rajab
1304 H atau bertepatan tanggal 29

- Maret 1887 M pada pukul 10 malam
~ Selasa. Ayahnya bernama Haji
Ismail bin Muhammad Arsyad dan
ibunya bernama Hj. Maryam binti
Abdur Rahim, kedua orangtuanya
Syekh Muhammad adalah saudara sepupu. Saat itu,
Kasyful Anwar sesuai adat, orang tualah yang
mencarikan jodoh anak lelakinya

dengan wanita yang masih memiliki hubungan keluarga.
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Kedua orang tuanya inilah yang mengasuh dan mendidik
agama ketika Muhammad Kasyful Anwar masih kecil.

Kasyful Anwar tidak pernah mengecap pendidikan
formal karena pada saat itu belum ada madrasah di sekitar
tempat tinggalnya. la hanya belajar agama pada guru-
guru di Kampungnya, di antaranya kepada Syekh Ismail
bin lbrahim dan Syekh Abdullah Khathib (keduanya
zuriat Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari). Melihat
bakat dan kecerdasannya, pada tahun 1313 H (1896 M)
orang tua, kakek dan neneknya, akhirnya sepakat
berangkat bersama-sama ke Mekkah membawa Kasyful
Anwar yang ketika itu berusia sekitar 9 tahun untuk
menuntut ilmu di sana. Di Mekkah, Kasyful Anwar (saat
belum menguasai bahasa Arab) belajar agama dengan
ayahnya dan Syekh Muhammad Amin bin Qadhi (zuriat
Syekh Muhammad Arsyad al-Banjari yang telah lama
bermukim di Mekkah) serta aktif mengikuti pengajian di
Masjid al-Haram.

Setelah tinggal selama dua tahun di Mekkah,
ayahnya meninggal dunia pada tahun 1315 H.(1897 atau
1898 M) dan dimakamkan di Mu’alla. Dua tahun
kemudian yakni pada tahun 1317 H.(1899 atau 1900 M),
saat usianya 13 tahun, ibunya juga meninggal dunia dan
dimakamkan di Mu’alla. Musibah meninggalnya kedua
orang tuanya tidak melemahkan semangatnya untuk
belajar. Bahkan sebaliknya, musibah itu semakin memacu
semangatnya untuk menuntut ilmu untuk mencapai cita-
citanya sekaligus cita-cita ayahnya. Beberapa tahun
kemudian ia mengalami kemajuan yang sangat dalam
penguasaan ilmu-ilmu agama. Kemajuan ini sangat
menggembirakan kakek dan neneknya yang setia
menyertainya di Mekkah. Melihat Kasyful Anwar sudah
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menjadi pemuda yang berilmu tinggi dan berakhlak
mulia, akhirnya, kakek dan neneknya sepakat pulang ke
Indonesia. Mereka tidak khawatir lagi meninggalkan
Kasyful Anwar menuntut ilmu di Mekkah sendirian.

Mekkah pada saat itu merupakan salah satu pusat
berkumpulnya para ulama dari berbagai negara termasuk
dari wilayah Asia Tenggara. Banyaknya ulama dari
berbagai disiplin ilmu keislaman yang berkumpul di sini
sangat memudahkan Kasyful Anwar untuk menimba ilmu
agama. Guru-guru tempat Kasyful Anwar menimba ilmu
di Mekkah di antaranya adalah (1) al-Sayyid Ahmad ibn
Abl Bakar al-Syaththd, (2) al-Habib Ahmad ibn Hasan
al-‘Aththas, (3) Syekh Muhammad ‘Ali ibn Husayn al-
Maliki, (4) Syekh ‘Umar Hamdan, (5) Syekh ‘Umar
Bajunayd Mufti al-Syafi’iyyah, (6) Syekh Sa’id al-
Yamanti, (7) Syekh Muhammad Shalih ibn Muhammad
Bafadhal, (8) Syekh Muhammad Ahyath, dan (9) al-
Sayyid Muhammad Amin al-Kutbi.

Kitab-kitab yang dipelajari Kasyful Anwar di
antaranya adalah (1) Tafsir : Tafsir al-Jamal, Tafsir al-
Khazin serta ushdlnya, (2) hadis: Kutub al-sittah (dengan
syarh dan ushdlnya), (3) Figh: Tuhfat al-Thullab, Tuhfat
al-Muhtdj, Qalyubi ‘ala al-Mahalli dan kitab-kitab ushdl
figh, dan (4) lughah: ‘Ugid al-Juman fi ‘llm al-Ma’dni
wa al-Bayan’ilm al- ‘Arabiyyah. Setiap cabang ilmu yang
dipelajarinya selalu ia telusuri sanad-nya. Misalnya
dalam bidang hadis, ia belajar secera langsung kitab hadis
sampai 40 Musalsal kepada Syekh Mukhtar ‘Aththarid
juga dengan Syekh Ahyath lengkap dengan praktiknya
sebagaimana yang terkandung dalam kitab tersebut. la
juga mengambil ijazah kitab Dala'il al-Khayrat dan
Burdah dengan Syekh Muhammad Yahya Abl Liman
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dengan sanad yang muttashil (bersambung) kepada
penulisnya.

Setelah selama 17 tahun menimba ilmu di Mekkah,
Kasyful Anwar meninggalkan Mekkah kembali ke tanah
kelahirannya, Martapura, pada tahun 1330 H (1912 M).
Kedatangannya di sambut hangat oleh masyarakat Banjar.
Pada tahun ini juga ia menikah dengan Siti Halimah pada
usia 26 tahun. Dari pernikahan ini ia dikaruniai 6 anak (4
laki-laki, 2 perempuan) yaitu Muhammad Abdul Murad,
Muhammad  Arsyad, Siti Maryam, Mardhiyah,
Muhammad dan Ahmad Salih. Dari 6 anaknya itu, hanya
dua orang yang memberikan keturunan (cucu) vyaitu
Muhammad Arsyad dan Siti Maryam karena keempat
anaknya yang lain meninggal ketika kecil. Muhammad
Arsyad memiliki 3 orang istri dan 17 anak, sedang Siti
Maryam menikah dengan Muhammad Ra’is dan memiliki
4 orang anak.

Sebagai guru agama ia tidak hanya mengajar di
Kampung Melayu, tetapi juga pernah mengajar di Jati
Negara di rumah ipar dan di Masjid al-Munawwar saat ia
singgah di Jakarta ketika akan menunaikan ibadah haji
bersama keluarganya pada tahun 1343 H (1924 atau 1925
M). Ketika menunaikan haji pada tahun 1350 H (1932 M)
la membawa serta isteri, dua anak dan dua keponakannya
(Syekh Anang Sya’rani dan Syekh Syarwani Abdan).
Kedatangannya ke Mekkah tidak hanya sekedar berhaji,
la juga bermaksud membimbing kedua anak dan
keponakannya di sana dan mengajar di Masjid al-Haram
selama dua tahun. Pada tahun 1352 H (1934 M) ia
kembali ke tanah air.

Sebagai tuan guru yang berpengaruh, Kasyful Anwar
banyak memiliki murid. Murid-muridnya banyak yang
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menjadi ulama berpengaruh di kalangan masyarakat
Banjar. Murid-muridnya yang menjadi ulama populer di
antaranya adalah Haji Muhammad Arsyad (anak), Syekh
Anang Sya’rani Arif (w. 1969), Syekh Syarwani Abdan,
Syekh Ahmad Marzuki, Syekh Muhammad Seman bin
‘Abdul Qadir, Syekh ‘Abdul Qadir Hasan (w.1978),
Syekh Muhammad Salim Ma’ruf (w. 1976), Syekh
Husain bin ‘Ali, Syekh Salman Yusuf dan Syekh
Muhammad Seman Mulia.

Pada tahun 1922, Kasyful Anwar diangkat sebagai
pimpinan Madrasah Darussalam (berdiri tahun 1914 M.)
menggantikan Tuan Guru Haji Hasan Ahmad (w. 1922).
Haji Hasan Ahmad sebelum meninggal telah berwasiat
agar kelak yang akan menggantikannya memimpin
Madrasah Darussalam adalah Kasyful Anwar. Ketika
memimpin Madrasah Darussalam  dari tahun 1922
sampai 1940, 1ia banyak melakukan pembaruan
pendidikan di Madrasah ini sehingga mengalami
perbaikan sistem pengajaran dan peningkatan santri.
Perubahan yang ia lakukan di antaranya adalah (1)
mengubah nama Madrasah Islam Darussalam menjadi
Madrasatul Imad fi Ta’lim al-Aulad Darussalam, (2)
mengubah sistem pola halagah menjadi sistem pengajaran
formal, nonformal dan informal dengan pembagian
jenjang pendidikan menjadi tiga yaitu tingkat
Tahdhiriyah, Ibtidaiyyah dan Tsanawiyyah, (3) menyusun
daftar kitab pegangan guru dan santri serta silabus, (4)
menyusun jadwal semester atau catur wulan, (5)
mengadakan sistem evaluasi, (5) membuat diktat, dan (6)
memperkenalkan sejumlah metodologi mengajar seperti
memperkenalkan metode asy-syahid untuk mempercepat
penguasaan bahasa Arab. Atas jasanya itu ia disebut
sebagai mu assis (pendiri) dan mujaddid (pembaru)
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Madrasah Darussalam (sekarang Pondok Pesantren
Darussalam) sekaligus juga menjadi salah seorang
pembaru pendidikan Islam di Kalimantan Selatan.

Kasyful Anwar adalah ulama yang gigih
menyebarkan ilmu melalui pendidikan formal dan non-
formal sehingga ia dicintai, disegani dan dihormati para
ulama, murid dan masyarakat. la adalah seorang yang
ikhlas dan jujur serta tidak mengharapkan pujian atas
keberhasilan ~ perjuangannya  memajukan  Pondok
Darussalam.

Selain mengajar dan berdakwah, ia juga menulis
sejumlah kitab atau risalah. Karya-karya tulisnya itu
adalah: (1) Risalat al-Tawhid, (2) Risalat al-Figh, (3)
Risalat fi Sirat Sayyid al-Mursalin, (4) Risalat al-Tajwid
(Targhib al-lkhwan fi Tajwid al-Qur an), (5) Kitab Durls
al-Tashrif (4 jilid), (6) Tabyin al-Rawiy bi Syarh al-
Arba’in al-Nawawi, (7) Durr al-Farid fi Syarh Jawharat
al-Tawhid, dan (8) Risalat Hasbuna. Lima karya tulisnya
di atas (dari nomor satu sampai lima) menjadi kitab wajib
pada kurikulum Pondok Pesantren Darussalam Martapura
untuk tingkat dasar (ibtidaiyah) sampai sekarang.
Sejumlah pesantren di Kalimantan Selatan yang
mengikuti kurikulum Pondok Pesantren Darussalam juga
menggunakan kitab-kitab yang ditulis oleh Muhammad
Kasyful Anwar ini.

Dari segi ekonomi, Kasyful Anwar termasuk orang
yang berkecukupan. Di samping menjalankan fungsinya
sebagai ulama, ia juga berdagang, bertani dan berkebun.
la berdagang intan dan emas yang dijalankan iparnya di
Jakarta. la memiliki sawah dan kebun karet yang
dikerjakan tenaga upahan dan terkadang ia tidak segan-
segan untuk turun langsung bekerja di kebunnya. Karena
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kondisi ekonominya yang berkecukupan itu ia tidak mau
menerima zakat, ia justru mengeluarkan zakat, bahkan ia
juga banyak membayar honor dan gaji guru di pesantren
yang dipimpinnya dengan uang pribadinya. Walaupun
kaya, ia tetap hidup sederhana, gand’ah dan ikhlas.

Setelah berjuang tiada hentinya, baik melalui
pendidikan formal, pengajian dan melahirkan tulisan,
Syekh Kasyful Anwar wafat pada malam Senin pukul
21.45 tanggal 18 Syawal 1359 H atau bertepatan pada
tanggal 19 Nopember 1940 M dalam usia 55 tahun. la
dimakamkan di Qubah Kampung Melayu Martapura.

2.Karya Tauhid Syekh Muhammad Kasyful
Anwar: Risalat al-Tawhid

a. ldentitas Kitab

Kitab tauhid yang ditulis oleh Syekh Muhammad
Kasyful Anwar berjudul Hadzihi Risalat al-Tawhid.
Tebal risalah ini ada 12 halaman. Risalah ini dicetak oleh
Percetakan Darussalam di Jalan Perwira Komplek
Darussalam Tanjung Rema Martapura tanpa meyebut
tahun penerbitan.

Dalam kitab ini tidak terdapat penjelasan mengenai
kapan Kitab ini ditulis dan kapan diselesaikan. Kitab ini
dipastikan telah dicetak berkali-kali karena Kkitab ini
merupakan kitab pegangan yang diperuntukkan bagi
santri pemula tingkat Ibtidaiyah di Pondok Pesantren
Darussalam yang sudah dipakai berpuluh tahun. Kitab ini
juga digunakan di sejumlah pesantren di Kalimantan
Selatan yang berafiliasi dan mengikuti kurikulum dan
susunan kitab pesantren Darussalam Martapura.

Kitab ini merupakan karya asli penulisnya (bukan
saduran, terjemah atau khulasah). Karena diperuntukkan
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bagi pemula isinya sangat singkat dan tanpa penjelasan
luas. Kitab ini merupakan kitab yang masuk kategori
matan yang dapat dikembangkan melalui pemberian
syarah atau bahkan hasyiyah. Kitab berbentuk matan
sederhana ini ditulis di atas kertas tipis berwarna kuning
berukuran panjang 20.5 cm dan lebar 15,5 cm. Huruf
yang digunakan adalah huruf Arab dan bahasanya juga
menggunakan bahasa Arab.

Pokok-pokok atau bahasan kitab hadzihi Risalat al-
Tawhid ini secara garis besar memuat topik berikut:

1) Rukun Iman (halaman 1-5)

2) Pasal tentang itigad kepada Nabi Muhammad
(halaman 6-8)

3) Pasal tentang i tigad kepada sahabat (halaman
9-10)

4) Pasal tentang al-kulliyat al-Sitt (halaman 10-12)

5) Faidah tentang rezeki yang bermanfaat di dunia
dan di akhirat (halaman 12).

b. Deskripsi Singkat Isi Kitab

Kitab atau risalah kecil ini ditulis oleh Syekh
Kasyful Anwar tanpa menggunakan mugaddimah dan
juga tanpa diakhiri dengan penutup sebagaimana biasanya
tulisan pada sejumlah kitab kuning. Kitab ini dimulai
dengan pernyataan gala sayyiduna wa mawlana al- ‘alim
al-‘allamah al-fadhil syaykhuna al-hajj Muhammad
Kasyful Anwar ibn al-Hajj Isma’tl  al-Banjari
rahimallahu ta’ald (kemungkinan kalimat pembuka ini
bukan tulisan Kasyful Anwar), kemudian diteruskan
dengan lafal basmalah setelah itu masuk pada teks utama.
Sementara pada bagian akhir tulisan ini ditutup hanya
dengan menggunakan kalimat “wallahu a’lam”.
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Secara ringkas isi kitab ini sesuai dengan pokok-
pokok bahasan di atas dapat dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Bahasan tentang rukun iman

Pada bagian ini Kasyful Anwar menyebutkan rukun
Iman kemudian merincinya secara ringkas ke dalam enam
makna rukun iman, yaitu (1) makna iman kepada Allah
yang berhubungan dengan sifat wajib, mustahil dan ja'iz
bagi Allah, (2) makna iman kepada malaikat yang
berhubungan dengan sifat malaikat dan sepuluh nama
malaikat dan tugasnya masing-masing Yyang wajib
diimani, (3) makna iman kepada kitab-kitab Allah yang
berhubungan dengan empat kitab yang wajib diimani, (4)
makna iman kepada para rasul yang berhubungan dengan
sifat wajib, mustahil dan ja'iz para rasul serta kewajiban
mengenal 25 nabi dan rasul, (5) makna iman kepada hari
akhir yang berhubungan dengan kematian dan kehidupan
setelahnya seperti pertanyaan malaikat, azab kubur,
kebangkitan, al-hasyr, mizan, hisab, sirath, neraka dan
azabnya serta sorga dan kenikmatannya, dan (6) makna
iIman kepada gadar yang berkaitan dengan keimanan
terhadap gqadhéd™ dan gadar Allah yang berlaku di dunia
dan akhirat yang tidak dapat ditolak oleh siapapun. Di
sini semua makna-makna itu dipaparkan secara singkat
dan padat tanpa ada penjelasan lanjutan.

b. Pasal tentang i tigad kepada Nabi Muhammad

Pada pasal ini dibahas mengenai: (1) latar belakang
hidup Nabi Muhammad saw secara ringkas, (2) sifat fisik
dan psikisnya, (3) syariat yang dibawanya, (4) orang
tuanya termasuk yang ibu susuannya, (5) nama istri-
Istrinya dan yang terafdhal di antara istrinya, dan (6)
jumlah dan nama anak-anaknya.
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c. Pasal tentang tentang sejumlah i tigad

Pada pasal ini disebutkan sejumlah i’tigad yang
harus dipegang oleh umat Islam yaitu (1) i ’'tigad bahwa
sahabat adalah sebaik umat, urutannya mulai dari sahabat
yang empat, sahabat 10, Ahl Badar, Ahl Uhud, ahl Bay’at
al-Ridhwéan dan baru kemudian sahabat lainnya, (2)
wajib taklid kepada salah satu dari empat imam mazhab,
dan mengikuti imam sufi, Abl Qasim al-Junayd al-
Baghdadi, (3) itigad bahwa karamah para wali itu ada,
ziarah kubur itu dianjurkan, doa dan bacaan bermanfaat
bagi mayyit, dan bertawassul kepada nabi dan wali adalah
boleh baik secara syara’ maupun akal.

d. Pasal tentang al-kulliyat al-Sitt

Pasal ini berisi penjelasan singkat tentang kewajiban
dan makna menjaga enam prinsip universal (al-kulliyat
al-sitt) yaitu (1) memelihara agama, (2) memelihara jiwa,
(3) memelihara akal, (4) memelihara harta, (5)
memelihara keturunan, dan (6) memelihara kehormatan.

e. Faidah tentang rezeki

Bagian ini berisi tentang faidah mengenai tiga
kategori rezeki yaitu (1) makanan, (2) pakaian dan (3)
yang diamalkan untuk akhirat. Yang pertama dan kedua
akan habis sedang yang ketiga akan tetap kekal.

BTuan Guru Haji Sul ai man Asy
Karyanya di Bidang Tauhid

1. Biografi Singkat Tuan Guru Haji Sulaiman
Asyoari Tangga Ul in



